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ABSTRAK 
 
Meygetta Yoffan Prastaka. K4611076 PENGGUNAAN ALAT BANTU 
PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PASSING 
BOLAVOLI PADA PESERTA DIDIK KELAS X ADMINISTRASI PERKANTORAN 
1 SMK N  BANYUDONO TAHUN AJARAN 2017/2018. Skripsi, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Mei 2018. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing bolavoli pada 
peserta didik kelas X Administrasi Perkantoran 1 SMK N 1 Banyudono tahun ajaran 
2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).  Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X Administrasi 
Perkantoran 1 SMK N 1 Banyudono yang berjumlah 32 peserta didik. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
observasi dan penilaian hasil belajar passing bolavoli. Analisis data menggunakan teknik 
deskriptif yang didasarkan pada analisis kualitatif dengan persentase. 
Hasil analisis data penelitian dapat disajikan sebagai berikut mulai dari data awal ke 
siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada data awal, peserta didik belum menunjukan hasil 
belajar yang baik,kategori baik sekali dengan persentase 0%, kategori baik dengan persentase 
28,13% atau 9 peserta didik dari 32 peserta didik, kategori cukup dengan persentase 40,64% 
atau 13 peserta didik dari 32 peserta didik, kategori kurang dengan persentase 31,13% atau 10 
peserta didik dari 32 peserta didik, kemudian kategori kurang sekali dengan persentase 0%. 
Pada siklus I kategori baik sekali dengan persentase 0%, kategori baik dengan persentase 
53,12% atau 17 peserta didik dari 32 peserta didik, kategori cukup dengan persentase 21,88% 
atau 7 peserta didik dari 32 peserta didik, kategori kurang dengan persentase 25% atau 8 
peserta didik dari 32 peserta didik, dan kategori kurang sekali dengan persentase 0%, dari 
data tersebut bisa di dapat ada sejumlah 23 peserta didik telah mencapai kriteria tuntas 
sedangkan 9 peserta didik belum tuntas. Pada siklus II mencapai persentase sangat baik 0%, 
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baik 87,5% atau 28 peserta didik dari 32 peserta didik, cukup 12,5% atau 4 peserta didik dari 
32 peserta didik, kurang 0%,dan kurang sekali 0%. Sehingga dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa 28 peserta didik mencapai kriteria tuntas sedangkan 4 peserta didik belum 
tuntas dengan jumlah murid 32 peserta didik. 
Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan alat banatu pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli pada peserta didik kelas X Administrasi 
Perkantoran 1 SMK N 1 Banyudono tahun ajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci : hasil belajar, passing  bolavoli, alat bantu pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
          Permainan bolavoli 
merupakan salah satu cabang olahraga 
permainan bola besar yang dimainkan oleh 
dua regudansetiapregu terdiri atas enam 
orang pemain, yang dipisahkan oleh net, 
dimainkan di atas lapangan berbentuk 
empat persegi panjang. Teknik dasar yang 
diajarkan meliputi servis, passing, smash 
dan block.Passing merupakan teknik dasar 
untuk mengumpan kepada kawan dan bisa 
juga digunakan untuk teknik dasar 
bertahan. Berdasarkan jenisnya, passing 
bolavoli dibedakan menjadi dua macam 
yaitu passing bawah dan passing atas. 
Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar 
(SD) sampai tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA)bolavoli merupakan salah satu 
materi pokok yang diajarkan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani 
disekolah. Menguasai teknik dasar 
bermain bolavoli merupakan salah satu 
aspek dasar yang harus di kuasai agar 
peserta didik memiliki keterampilan 
bermain bolavoli. Macam-macam teknik 
dasar bolavoli yang harus dikuasai 
diantaranya : servis, passing, smash dan 
block. Dengan menguasai teknik dasar 
bermain voli, maka akan meningkatkan 
kualitas penampilannya baik secara 
individu maupun kolektif (tim). Passing 
merupakan salah satu teknik dasar bolavoli 
yang harus dikuasai para peserta didik agar 
mampu bermain bolavoli. Berdasarkan 
jenisnya, passing bolavoli dibedakan 
menjadi dua macam yaitu passing bawah 
dan passing atas. passing bolavoli 
mempunyai peranan penting dalam 
permainan bolavoli.  
Berdasarkan observasi yang 
dilakukaan peneliti di SMK N 1 
Banyudono pada kelas X Administrasi 
Perkantoran 1, proses pembelajaran 
passing bawah dan passing atas bolavoli 
berjalan kurang optimal. Peserta didik 
takut dalam melaksanakan passing 
bawahdan passingatas bolavoli karena 
bola voli yang sesungguhnya bersifat keras 
dan menyebabkan tangan menjadi sakit 
ketika memukul bola. Sarana dan 
prasarana pembelajaran yang dimiliki oleh 
SMK N 1 Banyudono juga terbilang 
terbatas yakni hanya memiliki 4 buah bola 
voli. Pada kelas X Administrasi 
Perkantoran 1 SMK N 1 Banyudono 
berjumlah 36 peserta didik putri, dengan 
minimnya ketersediaan bolavoli kondisi 
ini mengakibatkan peserta didik tidak 
memiliki banyak kesempatan untuk 
mencoba melakukan gerakan passing 
bawah dan passing atas bola voli. Dari 36 
peserta didik yang ikut dalam proses 
pembelajaran hanya terdapat 9 anak saja 
yang dapat melakukan passing dengan 
baik dan benar. Itu menunjukkan bahwa 
75% peserta didik dikelas tersebut tidak 
dapat menerima materi yang telah 
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diajarkan dengan baik. Terkadang ada 
beberapa peserta didik yang ijin untuk 
tidak mengikuti pelajaran dengan berbagai 
macam alasan, saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung banyak peserta didik yang 
bermain-main sendiri dan tidak 
memperhatikan perintah dari guru. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa 
motivasi peserta didik kurang dalam 
mengikuti proses pembelajaran.Dalam 
proses pembelajaran, sebenarnya guru juga 
sudah memberikan contoh gerakan passing 
dengan baik dan jelas. Namun kenyataan 
masih belum memberikan hasil yang 
optimal.  
Hal tersebut di atas tanpa disadari 
akan menuntut seorang guru penjasorkes 
untuk mampu membuat berbagai macam 
kreasi dalam proses pembelajaran agar 
masalah-masalah tersebut dapat diatasi. 
Berangkat dari masalah diatas solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut tidaklah sulit, 
karena sekarang pembelajaran pendidikan 
jasmani sudah banyak mengalami 
perkembangan dan inovasi. Salah satunya 
melalui penggunaan modifikasi alat bantu 
pembelajaran.Dengan menggunakan 
modifikasi alat bantu pembelajaran 
sekarang ini bukan merupakan sesuatu 
yang baru tetapi masih banyak guru 
pendidikan jasmani yang belum 
mengaplikasikan modifikasi alat bantu 
pembelajaran tersebut dengan alasan 
ketersediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang digunakan untuk 
modifikasi belum ada dan terlalu sulit 
untuk pelaksanaannya, sesungguhnya 
pembelajaran menggunakan modifikasi 
alat bantu pembelajaran merupakan salah 
satu karakteristik pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, adanya modifikasi dalam 
pembelajaran membuat guru pendidikan 
jasmani diharapkan menguasai dan 
memahaminya serta dapat diterapkan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
guru harus kreatif dalam menciptakan 
modifikasi alat bantu pembelajaran yang 
ekonomis, praktis, yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran.Modifikasi yang akan 
digunakan pada penelitian yang akan 
dilakukan ini mencakup modifikasi ukuran 
bola dan sifat bola. 
Modifikasi alat bantu 
pembelajaran yang dilakukan ini 
diharapkandapat membuat peserta didik 
merasa lebih aman dan nyaman. Selain itu 
peserta didik juga akan merasa lebih 
senang dan bertambah semangat dalam 
pembelajaran apabila sarana dan prasarana 
yang digunakanmemadahi. Berdasarkan 
beberapa permasalahan yang telah 
dikemukakan di atas, peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas ( PTK ) pada peserta didik 
kelas X administrasi perkantoran 1 di 
SMK Negeri 1 Banyudono tahun ajaran 
5 
 
2017/2018, dengan judul  “Penggunaan 
Alat Bantu Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Passing 
Bolavoli Pada peserta didik Kelas Kelas X 
Administrasi Perkantoran 1 Di SMK 
Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
 
METODE PENELITIAN 
         Penelitian ini merupakan penilitian 
tindakan kelas (PTK). Peneliti 
berkolaborasi dengan guru untuk 
menyelesaikan permasalahan hasil belajar 
passing  bolavoli. Peneliti mengajukan 
solusi untuk menerapkan alat bantu 
pembelajaran. 
 Data yang dikumpulkan pada 
setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif 
kualitatif menggunakan teknik presentase 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Hasil passing bolavoli : dengan 
menganalisis nilai rata-rata tes passing 
atas bolavoli yang kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi skor 
yang telah ditentukan. 
2. Sikap dan keaktifan peserta didik : 
dengan mengamati perilaku peserta 
didik pada saat pembelajaran passing 
bolavoli berlangsung, kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi skor 
yang telah ditentukan. 
3. Kognitif peserta didik : dengan jawaban 
peserta didik atas pertanyaan yang 
diberikan guru kemudian dikategorikan 
dalam klasifikasi skor yang telah 
ditentukan. 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Data Pratindakan 
           Sebelum melaksanakan proses 
penelitian tindakan kelas, terlebih 
dahulu peneliti melakukan kegiatan 
observasi data awal untuk mengetahui 
keadaan nyata yang ada pada kelas X 
Administrasi Perkantoran 1 SMK N 
Banyudono. Observasi ini digunakan 
untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam melakukan passing 
permainan bolavoli sebelum diterapkan 
penggunaan alat bantu pembelajaran 
berupa bola gabus dan bola gantung. 
Data kondisi awal hasil belajar passing 
bolavoli sebelum diberikan tindakan 
penerapan alat bantu pembelajaran 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
     Tabel 1. Diskripsi Data Kondisi Awal 
Hasil Belajar Passing 
Permainan Bolavoli. 
 
Ket 
Kognitif  Psikomotor  
Jumlah 
 Peserta Didik 
Persen 
tase 
Jumlah  
Peserta Didik 
Persentase 
Tuntas 17 53,12% 17 53,12% 
Belum 
Tuntas 
15 46,88% 15 46,88% 
Jumlah 32 100% 32 100% 
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Gambar 1. Grafik Data Hasil 
BelajarPassing Prasiklus 
 
           Berdasarkan hasil diskripsi 
rekapitulasi data awal sebelum diberikan 
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa 
mayoritas peserta didik belum 
menunjukan hasil yang baik, hanya ada 17 
peserta didik yang tuntas dengan 
prosentase ketuntasan belajar 53,12%. 
Melalui diskripsi data awal yang telah 
diperoleh tersebut masing-masing aspek 
menujukan kriteria keberhasilan 
pembelajaran yang kurang 
B. Deskripsi Data Siklus 1 
Selama Pelaksanaan Tindakan I maka 
peneliti dan guru melakukan pengambilan 
data penelitian. Adapun Deskripsi data 
yang diambil terdiri dari kemampuan 
passing permainan bolavoli (psikomotor) 
dan pemahaman konsep gerak (kognitif) 
peserta didik kelas X Administrasi 
Perkantoran 1 SMK N Banyudono tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Kondisi hasil belajar passing permainan 
bolavoli setelah diberikan tindakan I yaitu 
pembelajaran dengan pengunaan alat bantu 
pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 2 .Deskripsi Hasil Belajar Passing 
Permainan Bolavoli Siklus I 
 
 
Gambar 2. Grafik Data Hasil Belajar 
Passing Bolavoli Siklus 1 
         Berdasarkan hasil Deskripsi siklus 1, 
hasil belajar peserta didik kelas X 
Administrasi Perkantoran 1 SMK N 
Banyudono Tahun pelajaran 2017/2018 
setelah menerapkan alat bantu 
pembelajaran dari penilaian psikomotor, 
dan kognitif, keaktifan dan perhatian 
peserta didik pada pembelajaran passing 
permainan bolavoli berdampak positif 
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Keterangan  
Kognitif  Psikomotor  
Jumlah  
Peserta 
Didik 
Persentase 
Jumlah 
 Peserta 
Didik 
Persentase 
Tuntas 23 71,88% 23 71,88% 
BelumTuntas 9 28,12% 9 28,12% 
Jumlah 32 100% 32 100% 
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terhadap kemampuan peserta didik dalam 
memahami dan mempraktikkan gerakan 
passing bolavoli sehingga hasil belajar 
passing permainan bolavoli peserta didik 
juga meningkat. Pada kondisi awal hanya 
53,12% meningkat menjadi 71,88% pada 
akhir siklus 1. 
 
C. Deskripsi Data Siklus 2 
Selama pelaksanaan tindakan II maka 
peneliti dan guru melakukan pengambilan 
data penelitian. Adapun deskripsi data 
yang diambil terdiri dari; observasi untuk 
kerja kemampuan passing permainan 
bolavoli psikomotor tes pemahaman 
konsep gerak (kognitif) sesuai yang 
tercantum dalam RPP peserta didik kelas 
X Administrasi Perkantoran 1 SMK N 
Banyudono tahun pelajaran 2017/2018. 
Kondisi hasil belajar passing permainan 
bolavoli kelas X Administrasi Perkantoran 
1 SMK N Banyudono tahun pelajaran 
2017/2018 setelah diberikan tindakan II 
dengan menggunakan alat bantu 
pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Belajar Passing 
Bolavoli Siklus II 
Keterangan  
Kognitif  Psikomotor  
Jumlah  
Peserta 
Didik 
Persentase 
Jumlah  
Peserta 
Didik 
Persentase 
Tuntas 28 87,50% 28 87,50% 
BelumTuntas 4 12,50% 4 12,50% 
Jumlah 32 100% 32 100% 
 
 
Gambar 3. Grafik Data Hasil Belajar 
Passing Bolavoli Siklus II 
            Berdasarkan hasil Deskripsi siklus 
1, hasil belajar peserta didik kelas X 
Administrasi Perkantoran 1 SMK N 
Banyudono Tahun pelajaran 2017/2018 
setelah menggunakan alat bantu 
pembelajaran dari penilaian psikomotor, 
dan kognitif, keaktifan dan perhatian 
peserta didik pada pembelajaran passing 
permainan bolavoli berdampak positif 
terhadap kemampuan peserta didik dalam 
memahami dan mempraktikkan gerakan 
passing bolavoli sehingga hasil belajar 
passing permainan bolavolipeserta didik 
juga meningkat. Pada kondisi siklus I 
hanya 71,88% meningkat menjadi 87,50% 
pada akhir siklus II dengan catatan 4 
peserta didik lulus. 
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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 
SARAN 
A. Simpulan 
         Penelitian tindakan kelas pada 
peserta didik kelas X Administrasi 
Perkantoran 1 SMK N 1 Banyudono tahun 
pelajaran 2017/2018 telah dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 
empat tahapan, yaitu: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan atau Tindakan, (3) Observasi 
atau Pengamatan, (4) Refleksi atau 
Evaluasi. Berdasarkan tindakan penelitian 
yang telah dilakukan dan hasil observasi 
yang telah diungkapkan pada BAB IV, 
diperoleh simpulan bahwa: 
         Pembelajaran melalui penggunaan 
alat bantu pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar passing 
permainan bolavoli pada peserta didik 
kelas X Administrasi Perkantoran 1 SMK 
N 1 Banyudono tahun pelajaran 
2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dari data awal 
ke siklus I dan dari siklus I ke  siklus II. 
Dari 32 peserta didik yang mencapai 
ketuntasan hasil belajar passing permainan 
bolavoli pada data awal sebesar 53,13% 
(17 peserta didik). Pada siklus I sebesar 
71,88% (23 peserta didik) dan pada siklus 
II sebesar 87,5% (32 peserta didik). Hasil 
belajar passing permainan bolavoli 
meningkat pada siklus I walaupun belum 
optimal. Pelaksanaan siklus II yang 
merupakan perbaikan dari pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I menyebabkan 
peningkatan hasil belajar passing 
permainan bolavoli hingga mencapai 
target yang ditetapkan peneliti. 
          Simpulan penelitian ini adalah 
Penggunaan alat bantu pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar passing 
permainan bolavoli pada peserta didik 
kelas X Administrasi Perkantoran 1 SMK 
N 1 Banyudono tahun pelajaran 
2017/2018. 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian 
yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa pembelajaran 
dengan penggunaan alat bantu 
pembelajaran merupakan cara yang efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar passing 
permainan bolavoli. Dengan demikian, 
implikasi penelitian tindakan kelas ini 
adalah : 
1. Penggunaan alat bantu pembelajaran 
menyajikan materi pembelajaran ke 
dalam berbagai macam alat bantu 
sehingga dapat merangsang aspek 
motorik peserta didik. Dalam hal ini 
peserta didik dituntut untuk aktif dalam 
pembelajaran penjasorkes yang 
nantinya dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan kerjasama, 
mengembangkan skill dan 
mengembangkan sikap kompetitif yang 
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kesemuanya ini sangat penting dalam 
pendidikan jasmani. 
2. Penggunaan alat bantu pembelajaran 
menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih kondusif dan 
menyenangkan sehingga guru dapat 
menyampaikan materi dengan baik 
yang berakibat meningkatnya hasil 
belajar peserta didik. 
3. Memberikan deskripsi yang jelas 
bahwa dengan penggunaan alat bantu 
pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, sehingga 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
suatu pertimbangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran penjas. 
 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan 
implikasi hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah diungkapkan diatas, khususnya 
bidang studi penjasorkes, maka dapat 
disampaikan saran-saran: 
1. Bagi Guru 
a) Guru hendaknya terus berusaha 
untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam mengembangkan materi, 
menyampaikan materi, serta dalam 
mengelola kelas, sehingga kualitas 
pembelajaran yang dilakukannya 
dapat terus meningkat seiring dengan 
peningkatan kemampuan yang 
dimilikinya.  
b) Penggunaan alat bantu pembelajaran 
bola gabus dan bola gantung dapat 
dijadikan alternatif dalam 
penerapkan model pembelajaran 
untuk menyampaikan materi 
penjasorkes.  
2. Bagi Peserta didik 
a) Peserta didik harus mampu 
menumbuhkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pelajaran dan 
menerapkannya, disiplin, kerjasama, 
toleransi, percaya diri, dan tanggung 
jawab, serta nilai lain dalam 
pembelajaran penjasorkes. 
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